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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik 

Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani يْ  ...

 Fathahdanwau Au a dan u وْ  ...

 

Contoh: 

ت ب    Kataba - ك 

ل    Fa’ala - ف ع 

 ẑukira - ذ ك ر  

 yaẑhabu - ي ذْه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ا...ى  ...
Fathah dan alif atau 

ya 
A 

A dan 

garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ى  ...
i dan garis 

di atas  

 Hammah dan wau U و  ...

U dan 

garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla - قا ل  

مى    Ramā - ر 

 Qĭla - ق يْل  

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 
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a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, tranliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

tranliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الأ  طفا  ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ين ة  الممن وَّ د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-

Munawwarah 

ةْ   talḥah - ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بنّا    rabbanā - ر 

ل    nazzala - نزَّ

 al-birr - الب رّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيِّد  

 as-syamsu - الشّمْس  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الق ل م  

يْع    al-badĭ’u - الب د 

لا ل    al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh: 

 ’an-nau - النّوْء  

 syai’un - شًيْئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ا  جْر  ب سْم  اّللّ  م 

رْسا ها   م   ها و 

bismillāhimajrehāwamursahā 

ليْل  اه يْم  االْخ   ibrāhĭm al-khalĭl إ بر 

ibrāhĭmul-khalĭil 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisa Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

فتْح   ن  اّللّ  و  مِّ ن صصْر 

 قق ر يْب  

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.  

 

 

 

 

 

 

س وْل   د  إ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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MOTTO 

ه الا   سْع    ن فْسًا ا لاَّ و 
لِّف  اّللّه ي ك   

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya, 

...”  

(Al-Baqarah/2:286) 

 

ه يْرًا يَّر  ةٍ خ  ثْق ال  ذ رَّ لْ م  نْ يَّعْم   ف م 

 Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya, 
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ABSTRAK 

Astuti, Fitria Yuli. 2023. “ Makna Azm Al-Umūr Dalam Aspek 

Religiusitas Anak ( Kajian Q.S Luqman Ayat 17 Perspektif 

Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā)”. Skripsi. Prodi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Shinta Nurani, MA. 

Kata Kunci : Makna Azm Al-Umūr, Hermeneutika, Ma’nā cum 

Maghzā 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemerosotan akhlak yang terjadi 

pada saat ini terutama pada kalangan anak-anak. Para orang tua perlu 

memberikan pendidikan kepada anak guna mengimbangi diri dengan 

bekal nilai-nilai moral sejak usia dini di tengah pesatnya perkembangan 

IPTEK agar tidak terjerumus pada pergaulan dan hal-hal yang tidak 

semestinya. Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Luqman Hakim 

saat memberikan pelajaran kepada anaknya, yaitu dalam surat Luqman 

ayat 13-19. Nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut merupakan 

asas pendidikan yang harus diterapkan oleh orang tua sebagai panduan 

dalam proses mendidik anak. Salah satunya yaitu dalam Q.S Luqman 

ayat 17 yang dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat suatu 

perkara yang wajib diutamakan kaitannya dengan pendidikan anak, 

yaitu Azm Al-Umūr. Sehingga dari hal itu, penelitian ini  bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana penafsiran para mufasir terkait makna 

Azm Al-Umūr yang terdapat dalam Al-Qur’an. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui makna Azm Al-Umūr dalam perspektif 

Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā Sahiron Syamsuddin.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā. Data 

dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dalam studi pustaka.  

Selanjutnya analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah 

tafsir Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya makna Azm Al-

Umūr dalam aspek religiusitas anak pada Q.S. Luqman ayat 17 yaitu 
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perkara penting yang dimaksud adalah shalat, amr ma'rūf nahi munkar 

serta kesabaran. Kemudian melalui kajian Hermeneutika Ma’nā cum 

Maghzā yang ditemui dalam signifikansi fenomenal dinamis, makna 

Azm Al-Umūr ketetapan hati/keteguhan hati, yaitu melewati rintangan 

dan meyakinkan diri untuk menempuh jalan setelah membulatkan tekad 

dan keinginan. Keteguhan hati, yang mana merupakan hal yang wajib 

dilaksanakan dan perkara yang diutamakan, dalam hal ini yaitu 

kaitannya dengan shalat, amar ma’ruf nahi munkar dan sabar.  Pesan 

Luqmanul Hakim kepada anaknya, telah menjadi model dalam 

mendidik anak zaman sekarang, di tengah hilangnya nilai-nilai shalat 

dari sendi-sendi kehidupan umat  Islam pada saat ini. Didikan yang baik 

dari orang tua dapat membimbing anaknya untuk menjadi seorang anak 

yang shalih dan shalihah sehingga terhindar dari perbuatan-perbuatan 

buruk. Nilai-nilai religius yang telah tertanam dalam diri seorang anak, 

kemudian diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari akan 

menjadi kebiasaan yang dapat mengantarkan ia menuju ridha Allah 

Swt.  
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia kebenarannya 

bersifat mutlak. Karenanya adalah suatu kewajiban yang tidak dapat 

ditawar lagi bagi setiap muslim, untuk mengamalkan seluruh petunjuk 

Al-Qur’an. Kewajiban demikian tentu tidak akan terlaksana tanpa 

terlebih dahulu memahami maksud yang terkandung di dalamnya, 

mengingat Al-Qur'an yang mengandung segudang makna.1 Sementara 

itu dalam kenyataannya, tidak semua muslim mampu menangkap dan 

memahami isi kandungan Al-Qur'an, baik yang tersurat terlebih lagi 

yang tersirat. Kesulitan memahami Al-Qur'an, bahkan juga dirasakan 

oleh orang Arab sendiri. Untuk mengatasi problem diatas, maka 

Rasulullah SAW, sesuai dengan salah satu tugas pentingnya beliau 

banyak memberikan penjelasan tentang pengertian/makna ayat. 

Tindakan beliau dilanjutkan oleh para ulama, sahabat, tabi'in dan 

seterusnya, sampai akhirnya muncul usaha dan upaya dari para ulama 

berikutnya untuk melakukan kajian dan telaah ilmiah dengan tujuan 

yang sama. 2  

Jika ditelusuri perkembangan tafsir Al-Qur’an sejak dulu 

sampai sekarang, akan ditemukan bahwa dalam garis besarnya 

penafsiran Al-Qur’an dibagi menjadi empat cara / metode yaitu ijmali 

(global), tahlili (analitis), muqarin (perbandingan) dan maudhu’I 

(tematik). Metode ijmali ialah suatu metode tafsir yang menafsirkan 

 
1 Abdul  Mustaqim,  “Paradigma  Tafsir  Feminis,  Membaca  Alquran  

Dengan  Optik Perempuan : Studi Pemikiran Rifat Hasab tentang Isu Gender dalam 

Islam”, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), hlm. 32 
2  Dimas Bayu, “Sebanyak 86,9% Penduduk Indonesia Beragama Islam” 

(2022),https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-

beragama islam, diakses pada tanggal 15 maret 2024, Amir Mahmud, “Fase Turunnya 

Al-Qur’an” (Pasuruan: Mafhum, No. 01, I, 2016), hlm. 2. 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama%20islam
https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama%20islam
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ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna3, kemudian 

tahlili yaitu  menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan 

segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu 

serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, sesuai 

dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-

ayat tersebut. Selanjutnya yaitu muqarin dengan melakukan 

perbandingan dan maudhu’I yaitu membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai 

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan dengan menghimpun 

semua ayat yang berkaitan.  

 Namun demikian, pada era kontemporer metode mengalami 

dinamika. Dalam diskursus pemikiran Islam kontemporer, wacana 

Hermeneutika sebagai salah satu solusi atas kebutuhan metodologi 

Islam. Dalam konteks Islam, Hermeneutika diartikan sebagai 

seperangkat metode, teori dan filsafat terfokus pada masalah 

pemahaman teks. Al‐Qulr’an melsti ditafsirkan selcara kontelkstulal agar 

selnantiasa rellelvan, atas dasar pelmahaman telrselbult mulncull belbelrapa 

meltodel tafsir kontelkstulal yang dapat dipahami selbagai ulpaya 

melnafsirkan Al-Qulr’an delngan mellibatkan pelmahaman kontelks 

pelwahyulan dan kontelks pelngkajinya. Tokoh-tokoh yang melnggulnakan 

meltodel tafsir kontelkstulal diantaranya yaitul Abdulllah Saeleld, Fazlulr 

Rahman, Hasan Hanafi, Mulhammad Syahrulr, Nasr Hamid Abul Zayd, 

dan Sahiron Syamsulddin.  

Dari belbelrapa tokoh telrselbult selpelrti Mulhammad Syahrulr, sama 

selkali tidak telrtarik ulntulk melngulak kelmbali makna orisinal/historis dari 

Al-Qulr'an dalam pelnafsirannya. Selcara prinsipil tidak melruljulk pada 

pelmahaman dan pelnafsiran ullama-ullama telrdahullul, bahkan dia tidak 

melruljulk pada pelnafsiran Nabi yang didokulmelntasikan dalam kitab-

kitab hadist. Mulhammad Syahrulr dan Hasan Hanafi celndelrulng 

melnafsirkan Al-Qulr'an selsulai delngan kelmaulan pelmbaca, padahal tulgas 

pelrtama selorang pelnafsir adalah melmbiarkan telks yang ditafsirkan itul 

belrbicara dan melnyampaikan pelsan telrtelntul, dan bulkan selbaliknya. 

 
3 Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran Al Quran”, Tadzhib Al-

Akhlak,No.5, Vol 1, (2020), hlm. 41. 
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Seldangkan Fazlulr Rahman dan Nasr Hamid Abul Zayd dalam 

pelnafsirannya melmandang makna asal (belrsifat historis) hanya selbagai 

pijakan awal bagi pelmbacaan Al- Qulr’an di masa kini, makna asal 

litelral tidak lagi dipandang selbagai pelsan ultama Al-Qulr’an dan tidak 

melmbelrikan keltelrangan selcara rinci melngelnai signifikansi. Apakah 

siginifikansi yang dimaksuld adalah signifikansi yang dipahami pada 

masa Nabi ataulkah pada saat ayat telrtelntul diintelrpreltasikan.  

Sahiron Syamsulddin delngan pelndelkatannya yaitul Ma’nā cum 

Maghzā, selbagai pelnyelimbang Helrmelnelultik dalam artian bahwa ia 

melmbelri pelrhatian yang sama telrhadap makna asal litelral dan pelsan 

ultama ( signifikansi: maghzā). Dalam pelnafsirannya ia melnggali makna 

dasar dan pelsan ultama (signifikansi) ayat yang kelmuldian 

dikelmbangkan delngan kontelks kelkinian. Melnulrult Pelnullis  pelndelkatan 

Ma’nā cum Maghzā cocok delngan objelk pelnellitian, karelna pelndelkatan 

ini mampul melmbelrikan pelmahaman yang kompelrhelnsif mellaluli 

pelnellulsulran atas makna historis selsulai delngan kontelksnya, selhingga 

dapat mellahirkan makna kontelkstulal. Mellaluli Ma’nā cum Maghzā, kita 

dapat melmahami bahwa Al-Qulr’an melmulat pelmahaman yang diselbult 

signifikansi. Signifikansi telrselbult melnulrult Sahiron Syamsulddin telrbagi 

melnjadi dula, yaitul felnomelnal dan idelal. Signifikansi felnomelnal telrbagi 

melnjadi dula: (1) signifikansi felnomelnal historis yang dapat dipahami 

selbagai pelsan Al-Qulr’an pada elra pelwahyulan. (2) signifikansi dinamis 

yang dapat dipahami selbagai pelsan Al-Qulr’an dalam kitab-kitab tafsir. 

Selmelntara signifikansi idelal yaitul pelmahaman yang melnjadi pelsan 

ultama Al-Qulr’an. Jadi ma’na selbagai pelmahaman elra pelwahyulan dan 

kitab tafsir, dan maghzā selbagai pelmahaman yang belrlakul bagi 

pelngkaji Al-Qulr’an. 

Penggunaan metode Hermeneutikaa Ma’nā cum Maghzā 

dengan melmbelri pelrhatian yang sama telrhadap makna asal litelral dan 

pelsan ultama ( signifikansi: maghzā), dapat mempermudah seorang 

penafsir ketika akan melakukan penafsiran dalam mencari makna 

terhadap suatu ayat / teks. Sama halnya yang akan penulis lakukan, 

yaitu mencari maksud dari surat Luqman ayat 17. Dalam ayat 17 sulrat 



4 
 

 
 

Lulqman telrselbult telrdapat kata  dimana diartikan dalam  عَزْمِ الْْمُُوْرِ 

telrjelmahan kata telrselbult yaitul “pelrkara yang pelnting”. Disini pelnullis 

telrtarik ulntulk melmbahahas lelbih lanjult apa sih makna dari  ِعَزْمِ الْْمُُوْر   

delngan nilai-nilai yang telrkandulng didalamnya selhingga melnjadi 

pelrsoalan pelnting yang haruls diultamakan kaitannya delngan pelndidikan 

anak. Terlebih jika melihat kondisi pada saat ini, kelmelrosotan akhlak 

yang telrjadi melnjadi sulatul pelrmasalahan yang belsar, telrultama pada 

kalangan anak-anak. 4  Jika dikaitkan delngan kondisi pada saat ini, 

melmbahas telntang pelndidikan anak akan melnjadi sangat ulrgeln keltika 

dipelrbincangkan.5 

Telrdapat selbulah kasuls viral di meldia sosial yang telrjadi pada 

tahuln 2015 telrkait selbulah videlo  3 orang relmaja yang melnganiaya 

orang tula di Trelnggalelk. Pada videlo itul, telrlihat tiga relmaja itul 

melmpelrlakulkan selorang kakelk delngan kasar. Kakelk telrselbult ditelndang 

dan dipulkull melnggulnakan kayul 6 . Itullah akibat dari kulrangnya 

pelndidikan moral  dalam dirinya, selorang anak yang kulrang 

melndapatkan pelndidikan agama dari orang tula telntul akan melnjadikan 

anak telrselbult melmiliki tingkah lakul yang kulrang baik, anak akan 

kelhilangan arah. Kulrangnya ibadah dan pelrgaullan yang melndidik 

melnjadi faktor ultama anak telrselbult muldah telrpelngarulh olelh telman 

maulpuln lingkulngan diselkitarnya. Karelna keltika selorang anak tellah 

telrtanam dalam dirinya nilai-nilai agama seljak ia masih kelcil, telntul 

keltika delwasa nanti ia akan tulmbulh delngan telrbiasa mellakulkan 

kelbaikan.  

 
4 Husnul Khoti lmah,  “Pe lndildilkan Anak dalam Pe lrspe lktilf Al-Qur’an dan 

Aktualilsasilnya di l Elra Dilgiltalilsasil”, Tarbawi l Ngabar : Jurnal of E lducatilon, Vol. 3. 

No. 1, (2022), hlm. 17. 
5 Mahrus As’ad, “Tafsilr Ayat-ayat Pelndildilkan Dalam Surah Luqman”, At-

Tarbilyat: Jurnal Pelndildilkan Ilslam, Vol. 04 No. 02, ( 2021), hlm.361. 
6  https://m.brillilo.ne lt/duh/4-kasus-aksil-buruk-relmaja-pada-orang-tua-ilnil-

vilral-buktil-krilsils-moral-1703024.html, dilaksels pada tanggal 22 Oktobe lr 2023 pukul 

22:25. 

https://m.brilio.net/duh/4-kasus-aksi-buruk-remaja-pada-orang-tua-ini-viral-bukti-krisis-moral-1703024.html
https://m.brilio.net/duh/4-kasus-aksi-buruk-remaja-pada-orang-tua-ini-viral-bukti-krisis-moral-1703024.html
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Selorang anak melrulpakan amanah yang dititipkan olelh Allah 

kelpada orang tulanya delngan melmbawa fitrah kelsulcian, dimana fitrah 

telrselbult belrada dalam  lulbulk jiwanya7. Dalam Islam, fitrah melmiliki 

makna kelmampulan dasar ulntulk belrkelmbang, fitrah telrselbult haruls 

ditampakkan dan dikelmbangkan olelh lingkulngan kellularga, telrultama 

orang tula 8 . Ini karelna selbellulm melngelnal masyarakat selcara lulas, 

orangtula melnjadi pelndidik pelrtama dan suldah melnjadi selbulah 

kelwajiban yang haruls dipelnulhi orang tula9.  Pada masa kanak-kanak, 

pelmbelntulkan karaktelr, arahan jiwa, dan norma-norma agama 

melrulpakan fasel pelnanaman pelndidikan yang paling dominan karelna 

pelrkelmbangan jiwa anak tellah mullai tulmbulh seljak kelcil selsulai 

fitrahnya. Hal ini selsulai delngan sabda Rasullulllah Saw:  

سَانهِِ  راَنهِِ، أَوْ يُُجَِّ   كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرةَِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانهِِ، أوَْ يُ نَصِّ

“Seltiap anak dilahirkan atas fitrah (kelsulcian Agama yang selsulai 

delngan nalulri), selhingga lancar lidahnya, maka keldula orang tulanyalah 

yang melnjadikan dia belragama Yahuldi, Nasrani ataul Majulsi.” ( H.R. 

Bulkhari dan Mulslim)  

Hadits di atas melnjellaskan beltapa belsar pelngarulh pelndidikan 

orang tula telrhadap anak-anaknya, ia bisa melnelntulkan keladaan anaknya 

kellak di masa datang. Olelh karelna itul suldah selharulsnya para orang tula 

belrsulnggulh-sulnggulh dan berhati-hati (delngan teltap belrdasarkan 

Agama) dalam melndidik anaknya.10 Tulmbulh kelmbang anak yang baik 

 
7  Laillatun Nurun Nafi l’ah, “Konse lp Pelndildilkan Anak Dalam AL-Qur’an 

Surah Luqman Ayat 13-19 Me lnurut Tafsi lr Al-Azhar”, Skrilpsi l, ( Ponorogo : I lnstiltut 

Agama Ilslam Ne lge lril Ponorogo, 2019), hlm. 30-31. 
8 Hayatun Nufus, “Konse lp Pelndildilkan Anak Dalam Pelngelmbangan Akhlak 

Pelrspe lktilf Hamka”, Skrilpsil, ( Jakarta: Uni lvelrsiltas I lslam Ne lgelril Syarilf Hildayatullah 

Jakarta, 2017), hlm. 1. 
9 Ayu Se ltyanilngrum, “Tafsilr Surat Luqman Ayat 12-19 Telntang Pe lndildilkan 

Anak Melnurut Muhammad Qurai lsh Shilhab Dan Mahmud Yunus (Studil Komparasil)”, 

Skrilpsil, (Se lmarang: Unilvelrsiltas I lslam Ne lgelril (UIlN) Walilsongo Se lmarang,( 2015), 

hlm. 3. 
10 I ldrus Selrel & Elndang, “Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Me lndildilk 

Anak Me lnurut Al-qur’an Surah Luqman Ayat 12-19 (Analilsils Tafsilr I lbnu Katsilr)”, ( 

Laporan Hasi ll Pelne lliltilan : I lnstiltut Agama Ilslam Ne lgelril Ambon, 2018), hlm.2 
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melmelrlulkan bimbingan selrta pelrawatan dalam prosels pelndidikan 

mellaluli orang tulanya.11  

Selorang anak pelrlul melngimbangi diri delngan belkal nilai-nilai 

moral ulntulk melmbelntelngi diri di telngah pelsatnya pelrkelmbangan ilmul 

pelngeltahulan dan telknologi saat ini, agar tidak telrjelrulmuls pada 

pelrgaullan dan hal-hal yang tidak selmelstinya. Penanaman nilai-nilai 

moral akan membentuk religiusitas seseorang, dimana nilai religiusitas 

berperan penting dalam membentuk karakter anak. Sebab dengan 

memperdalam pengetahuan tentang agama dapat memberi kesadaran 

pada anak agar dapat membedakan perilaku yang baik dan perilaku 

yang tidak baik. Dasar-dasar religius yang dimiliki seorang anak, 

kemudian diimplementasikan dalam bentuk aspek religiusitas yaitu 

keadaan dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah laku 

sesuai dengan ketaatannya terhadap ajaran agama. Prosels pelndidikan 

selharulsnya dibelrikan kelpada orang tula julga, agar para orang tula 

melmahami bagaimana cara melrelka dalam melmbelrikan, melngajarkan, 

dan melndampingi anak-anaknya dalam melnjalani prosels pelndidikan.12 

Pelrlul adanya meltodel khulsuls yang dilakulkan para orang tula dalam 

melmbelrikan pelndidikan selsulai delngan sifat dan karaktelr yang dimiliki 

anak. Dalam Al-Qurr’an,  telrdapat belbelrapa meltodel dalam melndidik 

anak yaitul dalam Q.S Al-Ahzab:21 telntang keltelladanan, Q.S Ar-

Rulm:30 telntang pelmbiasaan, Q.S At-Tahrim meltodel pelngawasan, dan 

Q.S Lulqman :13-19 yaitul meltodel nasihat.  

Selorang anak akan mampul melnelrima apa yang dibelrikan 

maulpuln diajarkan orang tula keltika dalam prosels telrselbult dilakulkan 

delngan baik. Pelrlul adanya pelmbellajaran yang melnyelntulh hati, agar apa 

yang disampaikan orang tula maulpuln pelndidik lainnya dalam prosels 

pelmbellajaran bisa ditelrima dan diamalkan olelh anak, selbagaimana 

 
11  Fill I lsnae lnil, “Pe lndildilkan Anak Dalam Qs Luqman Ayat 12-19 Dan  

I lmplelmelntasilnya  (Studi l Tafsilr Al-milsbah Karya M. Qurai lsh Shi lhab)”, Jurnal Kaji lan 

Agama Hukum dan Pelndildilkan Ilslam (KAHPI l), Volume l 4 Nomor 1, (2022), hlm. 31. 
12  Waston & Mi lftahudi ln Roi ls, “ Pelndildilkan Anak Dalam Pe lrspe lktilf 

Psilkologi l Ilslam (Studi l Pelmilkilran Prof.Dr. Zakilyah Daradjat)”, Jurnal Profeltilka, Vol. 

18 No. 1, (2017), hlm. 31. 
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yang tellah dicontohkan olelh Lulqman Hakim saat melmbelrikan pellajaran 

kelpada anaknya, pelmbellajaran ini Allah abadikan didalam Al-Qulr'an 

sulrat Lulqman ayat 13-19 yang melnjellaskan telntang nasihat-nasihat 

yang dibelrikan kelpada anaknya telrkait pelndidikan akidah, ibadah, dan 

akhlak. Nilai-nilai yang telrkandulng dalam ayat telrselbult melrulpakan 

asas pelndidikan yang haruls ditelrapkan olelh orang tula selbagai pandulan 

dalam prosels melndidik anak. 13  

Belrdasarkan ulraian diatas, pelnullis akan melmbahas lelbih lanjult   

MAKNA AZM AL-UMŪR DALAM ASPEK RELIGIUSITAS 

ANAK (KAJIAN Q.S LUQMAN AYAT 17 PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA MA’NĀ CUM MAGHZĀ), selhingga nilai-nilai 

yang telrkandulng dalam sulrat Lulqman telrselbult dapat melnjawab 

pelrmasalahan yang dihadapi orang tula dalam melndidik anak di elra 

kontelmporelr socielty 5.0 saat ini, dan dapat dikontelkstulalisasikan 

delngan kontelks masa kini. 

B. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah dari pelnellitian ini, yaitul selbagai 

belrikult: 

1. Bagaimana  makna Azm Al-Umūr dalam Q.S Lulqman ayat 17?  

2. Bagaimana makna Azm Al-Umūr dalam aspek religiusitas anak 

pelrspelktif Hermeneutika Ma’nā cum Maghzā?  

 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli makna Azm Al-Umūr dalam Q.S Lulqman 

ayat 17 

2. Ulntulk mellakulkan analisa makna Azm Al-Umūr dalam aspek 

religiusitas anak  pelrspelktif Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā 

dalam kajian QS. Lulqman ayat 17 

 

 

 
13 Dahrilza Ri lzky Ramadhana lbs, “Pe lndildilkan Agama Ilslam Untuk Anak 

Dalam Surah Luqman Ayat 13-19”, Skrilpsil, ( Sumate lra Utara : UI lN Sumate lra Utara, 

2018), hlm. 1. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Adapuln  yang diharapkan dalam pelnellitian ini yaitul dapat 

melmbelrikan manfaat telrhadap pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan 

ulntulk mahasiswa Fakulltas Ulshullulddin Adab dan Dakwah, 

telrkhulsuls mahasiswa Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir dalam 

mellakulkan pelnellitian maulpuln karya-karya ilmiah telrkait kajian 

Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā. 

2. Praktis 

Diharapkan pelnellitian ini melmbelrikan manfaat bagi pelnullis 

selndiri, para pelmbaca, dan bisa melnjadi relfelrelnsi maulpuln bahan 

matelri telrhadap pelnellitian yang akan dilakulkan sellanjultnya 

telrkait matelri yang tellah dibahas. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a) Azm Al-Umūr dalam Q.S Lulqman 

Makna pelndidikan yang telrdapat dalam Al-Qulr'an 

yaitul seljatinya manulsia melmiliki potelnsi yang siap 

dikelmbangkan, dapat julga telrhambat apabila tidak 

dikelmbangkan 14 . Dalam kelhidulpan manulsia, pelndidikan 

melrulpakan masalah yang elselnsial dan pelnting, delngan 

adanya pelndidikan dapat melmbelntulk manulsia delwasa dan 

belrpelngeltahulan, belrkelpribadian selrta telrampil. 15  Pelnting 

adanya pelndidikan yang dimullai seljak ulsia dini, karelna 

pelndidikan yang dimullai seljak ulsia dini melmiliki daya 

kelbelrhasilan yang tinggi dalam tulmbulh kelmbang anak di 

kelhidulpannya nanti. Melndidik anak di elra digital saat ini 

melmbelri tantangan yang sangat belrat bagi orang tula dan 

pelndidik. Pelsatnya pelrkelmbangan telknologi tellah melmbawa 

 
14  E lka Prase ltilawatil, “Konse lp Pelndildilkan Anak Melnurut Al-Qur’an 

Pelrspe lktilf Muhammad Qurailsh  Shi lhab”  Tadrilb : Jurnal Manaje lmeln Pe lndildilkan 

I lslam, Vol. 5 No. 1, hlm. 119. 
15  Abdul Hafilz & Hasni l Noor, “Pe lndildilkan Anak Dalam Pe lrspe lktilf Al-

Qur’an”, Muallilmuna : Jurnal Madrasah I lbtildailyah, Vol 1,No 2, (2016), hlm. 113 
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pelrulbahan telrhadap karaktelr dan gaya hidulp seltiap orang 

telrultama anak-anak. Pelrulbahan sikap dan pelrilakul anak-anak 

tellah melmbelrikan sulmbangsih nelgatif bagi pelrkelmbangan 

karaktelr. Dari belrbagai sulmbelr yang ada melnjellaskan bahwa 

tellah telrjadi belrbagai keltimpangan karaktelr olelh relmaja yang 

diakibatkan pola pelndidikan karaktelr yang tidak ditelrapkan 

saat dini. 

Dalam Al-Qulr’an, salah satul sulrat yang melmbahas 

telntang pelndidikan anak yaitul dalam sulrat Lulqman ayat 13-

19. Ayat telrselbult melnjellaskan nasihat-nasihat yang dibelrikan 

Lulqman telrhadap anaknya telrkait pelndidikan, yaitul 

pelndidikan akidah, ibadah, dan akhlak.16 Adapuln nilai yang 

telrdapat dalam ayat-ayat telrselbult melrulpakan asas pelndidikan 

yang pelrlul ditelrapkan orang tula dalam melndidik anak. 17 

Dalam sulrat Lulqman telrselbult telrdapat ayat yang 

melnyelbultkan bahwa telrdapat belbelrapa hal pelnting yang 

pelrlul ditelrapkan dalam melndidik anak, yang mampul 

melnjamin kelsinambulngan taulhid selrta kelhadiran Ilahi dalam 

hati selorang anak yaitul dalam sulrat Lulqman ayat 17 selbagai 

belrikult ; 

 

لٰوةَ وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ   وَاصْبِْ عَلٰى يٰ بُ نَََّ اقَِمِ الصَّ
اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ   ٓ  اَصَابَكَ   ٓ  مَا  

 

Artinya : “ Wahai Anakkul!  Laksanakanlah salat dan 

sulrulhlah (manulsia)  belrbulat yang makrulf dan celgahlah 

(melrelka) dari yang mulngkar dan belrsabarlah telrhadap apa 

 
16  M. Zubaeldy, “Konse lp Pe lndildilkan Anak Me lnurut Al-Qur’an Surat 

Luqman Ayat 13-19”, Dildaktilka : Jurnal Ke lpelndildilkan, Vol. 12 No. 2, (2018), hlm. 

136. 
17 Dahrilza Ri lzky Ramadhana lbs, “Pe lndildilkan Agama Ilslam Untuk Anak 

Dalam Surah Luqman Ayat 13-19”, Skrilpsil, (Sumate lra Utara : UI lN Sumate lra Utara, 

2018), hlm. 1. 
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yang melnimpamul, selsulnggulhnya yang delmikian itul 

telrmasulk pelrkara yang pelnting”. 

Dalam Tafsir Al-Misbah, ayat telrselbult melrulpakan 

nasihat Lulqman yang melnyangkult hal-hal yang belrkaitan 

delngan amal-amal salelh yang pulncaknya adalah shalat, selrta 

amal-amal kelbajikan yang terrcerrmin dalam amr ma'rūf nahi 

munkar julga nasihat belrulpa pelrisai yang melmbelntelngi 

selselorang dari kelgagalan yaitul sabar dan tabah. 18  

 Ibadah seperti sholat melrulpakan kelpatulhan yang 

mulncull selbagai relalitas atas kelimanan, sama halnya 

selpelrti belrbulat baik kelpada orang tula, belramal salih, 

amr ma'rūf nahi munkar serta belrjalan delngan tidak 

sombong dan belrtultulr kata delngan seldelrhana. 

Kelselmulanya itul melrulpakan selbagian wuljuld dari 

pelndidikan karaktelr yang haruls diwariskan pada gelnelrasi-

gelnelrasi melndatang yang telrmulat dari sulrat Lulqman yang 

diajarkan Lulqman, dalam ulpaya melnceltak gelnelrasi yang 

belrmoral dan belrakhlaqull karimah selhingga dapat 

melwuljuldkan manulsia kamil, insan. 19 Dalam hal ini orang 

tula melmiliki pelran pelnting dalam melnanamkan nilai-nilai 

kelagamaan kelpada anak, karelna kelbelrhasilan dalam 

pelmbelntulkan kulalitas karaktelr pada anak telrgantulng pada 

pola asulh yang ditelrapkan orang tula, dimana pola asulh 

telrselbult melmiliki pelngarulh yang belsar. 20 Keltelrlibatan orang 

tula dalam melmbelntulk kelpribadian anak belrtuljulan ulntulk 

melncelgah pelrilakul melnyimpang yang tidak selsulai delngan 

norma sulsila dan nilai moral dalam diri anak. Delngan 

 
18 M. Qurailsh Shilhab, Tafsilr Al-Milsbah : Pelsan, Kelsan, dan Ke lselrasilan Al-

Qur’an,( Jakarta : Lelntelra Hati l, 2002),hlm.137 
19 Muhamad Suhaeldil, “Konse lp Pelndildilkan Karaktelr Dalam Pe lrspe lktilf Al-

qur’an Surat Lukman”, Telsils, ( Malang : Unilvelrsiltas I lslam Ne lgelril Maulana Mali lk 

I lbrahilm Malang, 2018), hlm. 126 
20 Achmad Fawai ld & Ri lf’ah Hasanah, “ Pe lndelkatan Parelntilng Be lrbasils Al-

Qur’an : Kajilan Te lmatilk Atas Ayat-Ayat Komunilkasil Orang Tua dan Anak Usi la 

Madrasah Ilbtildailyah Dalam QS Luqman Ayat 13-19”, Al-Madrasah : Jurnal I llmilah 

Pelndildilkan Madrasah I lbtildilyah, Vol. 6 No.3, (2022), hlm. 963. 
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delmikian, pola asulh orang tula belrarti sulatul prosels intelraksi 

antara orang tula dan anak yang mellipulti kelgiatan selpelrti 

melmellihara, melndidik, melmbimbing selrta melndisplinkan 

dalam melncapai prosels keldelwasaan baik selcara langsulng 

maulpuln tidak langsulng.21 

b) Konsep Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā 

Telori Ma’nā cum Maghzā melrulpakan pelngelmbangan 

dari Helrmelnelultika Al-Qulr’an yang dipelrkelnalkan olelh 

Sahiron Syamsulddin. Pelndelkatan Ma’nā cum Maghzā 

melrulpakan pelndelkatan yang melnggali makna (Ma’nā) dan 

pelsan-pelsan ultama (Maghzā), yang kelmuldian 

melngelmbangkan makna telks dalam kontelks kelkinian. 22 

Telori ini belrasulmsi bahwa dalam telks apa puln, telrmasulk Al-

Qur’an, seltiap kata pasti melmpulnyai makna historis  dalam 

kontelks telrtelntul.23 Dalam melnggulnakan pelndelkatan ini pelrlul 

dicari makna historis (al-ma’nā al-tārīkhī), makna 

felnomelnal historis (al-maghzā al-tārikhī), dan makna 

felnomelnal dinamis (al-maghzā). 24  Langkah-langkah yang 

pelrlul ditelmpulh dalam melncari makna historis (al-ma’nā al-

tārīkhī) dan makna felnomelnal historis (al-maghzā al-tārikhi) 

selbagai belrikult: 

 
21 Stelphanus Turilbilus Rahmat, “Pola Asuh Yang Elfelktilf Untuk Melndildilk 

Anak Dil Elra Dilgiltal”, Jurnal Pelndildilkan dan Kelbudayaan Milssilo, Volumel 10, 

Nomor 2,(2018), hlm. 149 
22  Sahilron Syamsuddiln dkk, Pelndelkatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-

Qur’an dan Hadils : Melnjawab Problelmatilka Sosilal Kelagamaan dil Elra Kontelmporelr, 

( Yogyakarta : Lelmbaga Ladang Kata & Asosilasil Illmu Al-Qur’an & Tafsilr sel-

Ilndonelsila, 2020), hlm. 8-9. 
23  Adil Fadillah, “Ma’na Cum Maghza Selbagail Pelndelkatan Kontelkstual 

Dalam Pelrkelmbangan Wacana Helrmelnelutilka AL-Qur’an dil Ilndonelsila”, QUHAS, 

Vol.8 No. 1, (2019), hlm. 12. 
24  Sahilron Syamsuddiln dkk, Pelndelkatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-

Qur’an dan Hadils : Melnjawab Problelmatilka Sosilal Kelagamaan dil Elra Kontelmporelr, 

( Yogyakarta : Lelmbaga Ladang Kata & Asosilasil Illmu Al-Qur’an & Tafsilr sel-

Ilndonelsila, 2020), hlm. 9. 
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1) Analisa bahasa telks Al-Qulr'an, disini pelnafsir mellakulkan 

analisa bahasa baik dari selgi kosa kata maulpuln 

strulktulrnya.  

2) Intratelkstulalitas, yaitul melmbandingkan pelnggulnaan kata 

yang seldang ditafsirkan delngan pelnggulnaannya di ayat-

ayat yang lain.  

3) Intertekstualitas, yaitu menghubungkan ayat Al-Qur'an  

delngan telks yang lain jika dibultulhkan dan 

melmulngkinkan.  

4) Analisa kontelks historis tulrulnnya ayat, dalam hal ini 

selselorang ataul pelnafsir pelrlul melmpelrhatikan 

situlasi dan kondisi selrta keljadian yang melnjadi latar 

bellakang tulrulnnya sulatul ayat. Hal telrselbult gulna 

melngeltahuli makna historis dan maksuld ataul pelsan 

ultama dari ayat telrselbult ditulrulnkan. Seltellah 

mellakulkan belrbagai langkah, sellanjultnya yaitul melncari 

pelsan ultama historis ayat.  

Sellanjultnya dalam melncari signifikansi felnomelnal 

dinamis (al-maghzā) dapat ditelmpulh langkah-langkah 

selbagai belrikult: 

1) Langkah pelrtama yang pelrlul dilakulkan dalam melncari 

signifikansi felnomelnal dinamis yaitul melnelntulkan ataul 

melncari katelgori ayat. Telrdapat tiga bagian belsar yang 

dibagi olelh selbagian ullama, yaitul ayat-ayat telntang 

taulhid, hulkulm, dan kisah-kisah nabi & ulmat telrdahullul.  

2) Seltellah melnelntulkan ayat, sellanjultnya yaitul mellakulkan 

relaktulalisasi dan kontelkstulalisasi signifikansi ayat. 

3) Sellanjultnya yaitul melnangkap makna simbolik ayat.  

4) Melngelmbangkan pelnafsiran delngan pelrspelktif yang lelbih 

lulas telrhadap pelsan ultama ayat delngan ilmul bantul lainnya 

selpelrti psikologi, sosiologi dan lain selbagainya agar lelbih 

kulat dan melyakinkan.  
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2. Penelitian yang Relevan 

Adapuln pelnellitian yang rellelvan dapat ditelmulkan dalam 

belbelrapa karya belrikult ini. 

Pelrtama, skripsi dari IAIN Ponorogo yang ditullis olelh 

Lailatuln Nulruln Nafi’ah yang belrjuldull  Konselp Pelndidikan Anak 

Dalam AL-Qulr’an Sulrah Lulqman Ayat 13-19 Melnulrult Tafsir 

Al-Azhar25. Dalam skripsi telrselbult melnjellaskan bahwa melnulrult 

tafsir Al-Azhar ada 3 hal yang melnjadi pondasi dalam 

pelndidikan anak yang telrdapat dalam sulrah Lulqman ayat 13-19, 

yaitul pelndidikan akidah, ibadah, dan akhlak. Sama halnya yang 

akan dilakulkan pelnullis, yaitul  melmbahas pelndidikan anak 

dalam sulrah Lulqman. Namuln fokuls kajian pelnullis  disini 

yaitul melmbahas makna Azm Al-Umūr pada ayat 17 sulrat 

Lulqman melnggulnakan pelrspelktif Hermelnelultika Ma’nā 

cum Maghzā.  

Keldula, julrnal karya M.Zulbaeldy yang ditullis pada 

tahuln 2018 delngan juldull  Konselp Pelndidikan Anak 

Melnulrult Al-Qulr’an Sulrat Lulqman Ayat 13-19 26 , 

melnjellaskan bahwa dalam melndidik anak haruls dimullai 

delngan melmbelri pelmahaman telntang kelwajiban belrsyulkulr selrta 

melnjaulhi pelrilakul kulfulr, dan belrbulat baik kelpada Allah & 

selsama makhlulk. Dilanjultkan delngan cara melndidik anak yang 

baik dan belnar yang telrdapat dalam sulrah Lulqman ayat 13-19, 

dimana ayat telrselbult dipahami selbagai peltulnjulk bagi para orang 

tula dalam melndidik anak mellaluli nasihat Lulqman kelpada 

anaknya. Pelmbahasan dari pelnellitian telrselbult hampir sama 

delngan yang akan pelnullis telliti, yaitul telntang pelndidikan anak 

dalam sulrah Lulqman, namuln dalam hal ini pelnullis akan 

melmbahas lelbih lanjult bagaimana makna Azm Al-Umūr dalam 

 
25 Laillatun Nurun Nafil’ah, “Konse lp Pelndildilkan Anak Dalam AL-Qur’an 

Surah Luqman Ayat 13-19 Me lnurut Tafsi lr Al-Azhar”, Skrilpsi l, ( Ponorogo ; I lnstiltut 

Agama Ilslam Ne lge lril Ponorogo, 2019), hlm. 30-31. 
26 M.Zubaeldy, “Konselp Pelndildilkan Anak Melnurut Al-Qur’an Surat Luqman 

Ayat 13-19”, Jurnal Di ldaktilka, Vol. 12 No. 2, (2018).  
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aspek religiusitas anak yang telrdapat dalam ayat 17 

melnggulnakan meltodel Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā. 

Keltiga, julrnal yang ditullis pada tahuln 2017 olelh Waston 

& Miftahuldin Rois yang belrjuldull Pelndidikan Anak Dalam 

Pelrspelktif Psikologi Islam (Stuldi Pelmikiran Prof.Dr. Zakiyah 

Daradjat27, melnulrult Zakiyah Daradjat, telrdapat potelnsi yang 

dimiliki olelh manulsia yang diselbult selbagai makhlulk peldagogik 

( dididik dan melndidik). Telrdapat Psikologi Islam yang 

ditawarkan pelnullis dari pelnellitian telrselbult selbagai paradigma 

barul dalam pelndidikan, dimana manulsia dipandang selcara 

ultulh dan selmpulrna. Pelmbahasan dari pelnellitian diatas 

hampir sama delngan yang akan pelnullis telliti, yaitul telntang 

pelndidikan anak. Namuln dalam hal ini pelnullis akan 

melmbahas lelbih lanjult bagaimana melngelnai makna yang 

telrdapat dalam sulrat Lulqman ayat 17, yaitul makna Azm Al-

Umūr kaitannya delngan aspek religiusitas anak melnggulnakan 

meltodel Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā.  

Kelelmpat, skripsi yang ditullis olelh Dwi Marantika 

delngan juldull “Pola Asulh Orang Tula Telrhadap Anak dalam 

Sulrah Lulqman Ayat 13-19 (Stuldi Komparativel Antara Tafsir 

Ibnul Katsir delngan Tafsir Fii Zhilalil Qulr’an)”. 28  Skripsi 

telrselbult melnjellaskan bagaimana pelrbandingan dari keldula tafsir 

telrselbult, yaitul Tafsir Ibnul Katsir dan Tafsir Fii Zilali Qulr'an 

telrkait pelmbahasan dari seltiap ayat delngan ciri khas nya 

masing-masing. Hampir sama delngan pelmbahasan pelnullis, 

namuln fokuls kajian pelnullis nanti yaitul melngelnai makna Azm 

Al-Umūr dalam aspek religiusitas anak sulrat Lulqman ayat 17  

melnggulnakan meltodel Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā, 

dimana nantinya pelnullis akan belrulsaha melnjellaskan makna dan 

 
27  Waston & Milftahudi ln Roils, “Pe lndildilkan Anak Dalam Pe lrspe lktilf 

Psilkologi l Ilslam (Studi l Pelmilkilran Prof.Dr. Zaki lyah Daradjat”, Jurnal Profeltilka, Vol. 

18 No. 1, (2017).  

 
28  Dwil Maranti lka, “Pola Asuh Orang Tua Te lrhadap Anak Dalam Surah 

Luqman Ayat 13-19 ( Studil Komparatilf Antara Tafsi lr Ilbnu Katsi lr de lngan Tafsilr Filil 

Zillal Al-Qur’an”, Skrilpsil, ( Rilau : UIlN Sultan Syari lf Kasilm Ri lau).  
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maksuld dari ayat telrselbult ditulrulnkan dan dikaitkan delngan 

kontelks kelkinian. 

Kellima, julrnal yang ditullis olelh Kasmiati delngan juldull 

“Konselp Pelndidikan Anak Dalam Sulrat Lulqman”. Dalam julrnal 

telrselbult melnjellaskan bahwasanya konselp pelndidikan anak 

dalam sulrat Lulqman melnelkankan matelri dan meltodel yang 

dibelrikan kelpada anak, dimana meltodel yang digulnakan yaitul 

nasihat. Konselp pelndidikan anak yang telrdapat dalam sulrah 

Lulqman ayat 12-19 melncakulp pelndidikan akidah, akhlak, dan 

ibadah.29 Sama halnya delngan pelmbahasan yang nantinya dikaji 

pelnullis yaitul telntang pelndidikan anak dalam sulrat Lulqman, 

namuln disini fokuls kajian pelnullis yaitul melngelnai makna Azm 

Al-Umūr pada ayat 17 dalam kontelks pelndidikan anak 

melnggulnakan meltodel Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā.  

 

3. Kerangka Berpikir 

Dalam Al-Qulr’an belgitul banyak macam-macam 

pelmbahasan melngelnai pelndidikan anak, salah satulnya yang 

dipilih olelh pelnullis dalam pelnellitian ini yaitul Q.S Lulqman 17. 

Ayat telrselbult melrulpakan bagian dari nasihat-nasihat yang 

dibelrikan Lulqman telrhadap anaknya yang telrcantulm dalam Q.S 

Lulqman ayat 13-19. Pada ayat 17 selndiri melnjellaskan beltapa 

pelntingnya pelndidikan anak telrkait sholat, amr ma'rūf nahi 

munkar, dan sabar. Nila-nilai yang telrdapat dalam ayat telrselbult 

melrulpakan bagian dari asas pelndidikan yang haruls ditelrapkan 

olelh orang tula selbagai pandulan dalam prosels melndidik anak. 30 

Inilah jawaban dari pelrmasalahan yang dihadapi orang tula di elra 

kontelmporelr socielty 5.0 saat ini, selhingga nilai-nilai yang 

telrkandulng dalam sulrat Lulqman telrselbult dapat 

dikontelkstulalisasikan delngan kontelks masa kini. Adapuln 

 
29  Kasmi latil, “ Konse lp Pelndildilkan Anak Dalam Surat Luqman”, 

Musawa,Vol. 10 No.2 ,(2018), hlm. 382. 
30 Dahrilza Ri lzky Ramadhana lbs, “Pe lndildilkan Agama Ilslam Untuk Anak 

Dalam Surah Luqman Ayat 13-19”, Skrilpsil, (Sumate lra Utara : UI lN Sumate lra Utara, 

2018), hlm. 1. 
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kontelkstulalisasi dari ayat-ayat melngelnai konselp pelndidikan 

telrselbult dapat melnggulnakan pelndelkatan Helrmelnelultika Ma’nā 

cum Maghzā.  

Ma’nā cum Maghzā melrulpakan pelndelkatan dimana 

selselorang ataul pelnafsir melnggali makna (Ma’nā) dan pelsan 

ultama historis (Maghzā) dari ayat, sellanjultnya signifikansi telks 

telrselbult dikelmbangkan delngan kontelks kelkinian. Dalam 

mellakulkan pelndelkatan telrselbult, selorang pelrlul melncari makna 

historis, signifikansi felnomelnal historis ayat, dan signifikansi 

felnomelnal dinamis. 31  Dalam melncari makna historis dan 

signifikansi felnomelnal historis, selselorang ataul pelnafsir pelrlul 

mellakulkan langkah-langkah diantaranya yaitul; 1) Analisa 

bahasa telks, 2) Intratelkstulalitas, 3) Intelrtelkstulalitas, 4) Analisa 

kontelks historis tulrulnnya ayat, dan 5) Pelsan ultama historis 

ayat. Kelmuldian langkah-langkah yang pelrlul ditelmpulh 

dalam melncari signifikansi felnomelnal dinamis yaitul ; 1) 

Melnelntulkan katelgori ayat, 2) Relaktulalisasi dan 

kontelkstulalisasi signifikansi ayat, 3) Melnangkap makna 

simbolik ayat, dan 4) Melmpelrkulat signifikansi dinamis ayat 

delngan ilmul bantul lainnya. 

Ulntulk melmuldahkan dalam melmahami pelmbahasan 

diatas melngelnai makna Azm Al-Umūr  dalam aspek 

religiusitas anak pada Q.S Lulqman ayat 13-19 melnggulnakan 

pelndelkatan helrmelnelultika ma'na culm maghza, maka pelnullis 

sajikan bagan selbagai belrikult; 

 

 

 

 

 

 

 
31  Sahilron Syamsuddiln dkk, Pelndelkatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-

Qur’an dan Hadils : Me lnjawab Proble lmatilka Sosilal Kelagamaan dil E lra Kontelmpore lr, 

( Yogyakarta : Le lmbaga Ladang Kata & Asosilasil I llmu Al-Qur’an & Tafsi lr se l-

I lndonelsila, 2020), hlm. 9. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian pulstaka 

(library relselarch), yaitul pelngulmpullan data pulstaka dari 

belrbagai litelratulr selpelrti julrnal, skripsi, artikell, telsis maulpuln 

karya tullis ilmiah delngan pokok bahasan yang belrkaitan delngan 

pelnellitian, yaitul telntang  anak dalam Q.S Lulqman ayat 17 

melnggulnakan pelndelkatan Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā.  

Pendekatan dengan menggali makna atau pesan utama ayat yang 

kemudian dikembangkan dengan konteks kekinian.  

2. Sumber Data 

a. Sulmbelr Data Primelr 

Adapu ln su lmbelr data prime lr dalam pelnellitian ini 

yaitul.kitab tafsir dan buku karya Sahiron Syamsuddin.  

 

 

 

Pendidikan Anak 

Dalam Q.S Luqman 

ayat 17 

 Makna Azm Al-Umūr dalam Aspek Religiusitas Anak ( Kajian 

Q.S Luqman ayat 17 Perspektif Hermeneutika Ma’nā cum 

Maghzā)  

Hermeneutika 

Ma’nā cum Maghzā 

Makna Historis 

(al-ma‘nā al-

tārīkhī), 

Signifikansi 

Fenomenal Historis 

(al-maghzā al-

tārikhī) 

Signifikansi Fenomenal 
Dinamis(al-maghzā) 
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1) Bu lkul 

Sulmbelr data selkulndelr yang dipe lrolelh dari bu lkul 

diantaranya yaitu l bu lkul karya Mahbu lb Ghozali dkk te lntang 

Lelbih Delkat Delngan Ma’na Cu lm Maghza Sahiron 

Syamsu lddin32, Pelndelkatan Ma’na Cu lm Maghza Atas Al-

Qu lr’an dan Hadis: Melnjawab Proble lmatika Sosial 

Kelagamaaan Di E lra Kontelmporelr 33  karya Sahiron 

Syamsu lddin, dan bulkul karya Dr. Mu lhajir, M.A. Matelri 

Dan Meltodel Pelndidikan Anak Dalam Al- Pelndidikan Anak 

Dalam Al-qulr’an. 

2) Kitab Tafsir 

Adapuln su lmbelr data selkulndelr yang dipe lrolelh dari 

kitab Tafsir se lbagai belrikult, Tafsir Al Misbah Vol. 1034, 

Tafsir Al Azhar Vol. 735, Tafsir Ringkas Kelmelnag RI36 

b. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Su lmbelr data selku lndelr dalam pelnellitian ini me lncaku lp 

julrnal, bu lkul-bulkul, karya ilmiah, te lsis, skripsi, kamu ls lisanu ll 

al-Arabiyah, se lrta artikell yang belrhulbulngan delngan konselp 

makna Azm al-Ulmulr dalam konte lks pelndidikan anak dalam 

sulrah Lu lqman delngan pelndelkatan Ma’na Cu lm Maghza 

selpelrti:  

 

 
32 Mahbub Ghozalil dkk, Lelbilh Delkat Delngan Ma’na Cum Maghza Sahilon 

Syamsuddiln, (Yogyakarta : SUKA Prelss, 2022).  
33  Sahilron Syamsuddiln dkk, Pelndelkatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-

Qur’an dan Hadils : Melnjawab Problelmatilka Sosilal Kelagamaaan dil Elra 

Kontelmporelr, ( Yogyakarta : Lelmbaga Ladang Kata & Asosilasil Illmu Al-Qur’an & 

Tafsilr sel-Ilndonelsila, 2020). 
34 M. Qurailsh Shilhab, Tafsilr Al Milsbah : Pelsan Kelsan dan Kelselrasilan Al-

Quran, (Jakarta: Lelntelra Hatil, 2002). 
35 Hamka, Tafsilr Al-Azhar Jillild 7,( Jakarta: Pustaka, 1982). 
36 Kelmelntelrilan Agama RIl, Tafsilr Rilngkas, ( Jakarta: Lajnah Pelntashilhan 

Mushaf Al-Quran, 2016)  
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1) Julrnal 

Adapuln su lmbelr data selkulndelr yang dipe lrolelh dari 

julrnal yaitu l Julrnal Kajian Agama Hu lku lm dan Pelndidikan 

Islam (KAHPI) te lntang Pelndidikan anak dalam qs Lu lqman 

ayat 12-19 dan imple lmelntasinya (stu ldi tafsir al-misbah 

karya M. Qu lraish Shihab) 37 , Ju lrnal Didaktika Konselp 

pelndidikan anak melnu lrult al-qulr’an sulrat Lu lqman ayat 13-

19 38 , Ju lrnal Al-Ta’dib Konselp pelndidikan anak dalam 

pelrspelktif al-Ghazali ( implikasinya dalam pe lndidikan 

agama islam39, Ju lrnal Hulmantelch Meltodel pelnafsiran al-

qulr’an konte lmporelr ; pelndelkatan ma’na cu lm maghza ole lh 

dr. Phil.sahiron Syamsu lddin, MA40 , Julrnal Al-Madrasah 

Pelndelkatan Parelnting Belrbasis  Al-Qulr’an: Kajian 

Telmatik Atas Ayat-ayat Komu lnikasi Orang Tula Dan Anak 

Ulsia Madrasah Ibtidaiyah Dalam Qs Lu lqman Ayat 13-1941.  

2) Skripsi 

Sulmbelr data selkulndelr yang dipe lrolelh dari skripsi 

Lailatu ln Nulruln Nafi’ah te lntang Konselp Pelndidikan Anak 

Dalam AL-Qulr’an Su lrah Lu lqman Ayat 13-19 Melnulru lt 

 
37  Fill I lsnae lnil, “Pe lndildilkan Anak Dalam QS Luqman Ayat 12-19 dan 

I lmplelmelntasilnya (Studil Tafsilr Al-Milsbah Karya M.Qurailsh Shi lhab)”, Jurnal KAHPI l, 

Vol. 4 No.1,  (2022).  
38 M.Zubaeldy, “Konselp Pelndildilkan Anak Melnurut Al-Qur’an Surat Luqman 

Ayat 13-19”, Jurnal Di ldaktilka, Vol. 12 No. 2, (2018).  
39 Siltil Riladi ll Janna, “Konse lp Pe lndildilkan Anak Dalam Pe lrspe lktilf Al-Ghazali l 

( Ilmplilkasilnya Dalam Pe lndildilkan Agama Ilslam)”,  Jurnal Al-Ta’dilb, Vol. 6 No. 2, 

(2013).  
40  Nahrul Pilntoko Aji l, “Meltodel pelnafsilran al-qur’an kontelmporelr ; 

pelndelkatan ma’na cum maghza ole lh dr. Phill.sahilron Syamsuddiln, MA”, Humante lch: 

Jurnal Illmilah Multi l Dilsilpliln I lndonelsila, vol. 2, (2022). 
41 Achmad Fawai ld & Ri lf’ah Hasanah, “Pe lndelkatan Pare lntilng Be lrbasils Al-

Qur’an : Kajilan Te lmatilk Atas Ayat-Ayat Komunilkasil Orang Tua dan Anak Usi la 

Madrasah Ilbtildailyah Dalam QS Luqman Ayat 13-19”, Al-Madrasah : Jurnal I llmilah 

Pelndildilkan Madrasah I lbtildilyah, Vol. 6 No.3, (2022).  
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Tafsir Al-Azhar42, Skripsi Dahriza Rizky Ramadhana lbs 

Pelndidikan Agama Islam U lntu lk Anak Dalam Su lrah 

Lulqman Ayat 13-1943, Skripsi Dwi Marantika Pola Asu lh 

Orang Tu la Telrhadap Anak Dalam Su lrah Lu lqman Ayat 13-

19 ( Stu ldi Komparatif Antara Tafsir Ibnu l Katsir delngan 

Tafsir Fii Zilal Al-Qulr’an44.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melngulmpullkan data telrhadap pelnellitian ini yaitul 

melnggulnakan stuldi dokulmelntasi. Stuldi dokulmelntasi 

melrulpakan salah satul meltodel pelngulmpullan data kulalitatif 

delngan melmpelrolelh data maulpuln informasi dalam belntulk 

julrnal, artikell, bulkul, skripsi dan lain selbagainya. Data yang 

tellah dipelrolelh kelmuldian dikulmpullkan dalam belntulk laporan 

selrta keltelrangan yang dapat melnjawab telntang konselp makna 

Azm Al-Umūr dalam kontelks pelndidikan anak pelrspelktif 

Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā dalam kajian Q.S Lulqman 

ayat 17. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam prosels pelnellitian ini yaitul analisis data 

kulalitatif delngan meltodel Helrmelnelultika Ma’na Culm Maghza, 

yaitul delngan melnggali makna (Ma’nā) dan pelsan ultama historis 

(Maghzā), kelmuldian signifikansi ataul pelsan ultama telks telrselbult 

dikelmbangkan delngan kontelks kelkinian. 45 Selhingga pelnellitian 

 
42 Laillatun Nurun Nafil’ah, “Konse lp Pelndildilkan Anak Dalam AL-Qur’an 

Surah Luqman Ayat 13-19 Me lnurut Tafsi lr Al-Azhar”, Skrilpsi l, ( Ponorogo ; I lnstiltut 

Agama Ilslam Ne lge lril Ponorogo, 2019). 
43 Dahrilza Ri lzky Ramadhana lbs, Pelndildilkan Agama Ilslam Untuk Anak 

Dalam Surah Luqman Ayat 13-19,( Sumatelra Utara : UI lN Sumate lra Utara, 2018). 
44  Dwil Maranti lka, “Pola Asuh Orang Tua Te lrhadap Anak Dalam Surah 

Luqman Ayat 13-19 ( Studil Komparatilf Antara Tafsi lr Ilbnu Katsi lr de lngan Tafsilr Filil 

Zillal Al-Qur’an”, Skrilpsil, (Rilau : UIlN Sultan Syari lf Kasilm Ri lau).  
45  Sahilron Syamsuddiln dkk, Pelndelkatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-

Qur’an dan Hadils : Me lnjawab Proble lmatilka Sosilal Ke lagamaaan dil E lra 
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telntang Konselp Makna Azm Al-Umūr Dalam Aspek Religiusitas 

Anak ( Kajian Q.S Lulqman ayat 17 Pelrspelktif Helrmelnelultika 

Ma'na Culm Maghza) dapat melmbelrikan kontribulsi dalam 

kontelks saat ini.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam ulsaha melndapat hasil pelnellitian yang akan dilakulkan, 

tahap pelnellitian ini telrbagi melnjadi lima bab, selbagai belrikult: 

Bab pelrtama, belrulpa pelndahullulan yang melncakulp latar 

bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, tinjaulan pulstaka, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnullisan. 

Bab Keldula, landasan teloritis telntang Hermeneutikaa dalam 

penafsiran dan religiusitas anak.  

Bab keltiga, yaitul ulraian mengenai deskripsi surat Luqman, 

makna Azm Al-Umūr dalam  aspek religiusitas anak pada surat 

Luqman ayat 17, makna Azm Al-Umūr dalam  aspek religiusitas anak 

melnggulnakan Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā selrta implikasi 

pelnafsiran sulrat Lulqman ayat 17 delngan Helrmelnelultika Ma’nā cum 

Maghzā dalam kontelks kelkinian.  

Bab kelelmpat, yaitul telntang analisis makna Azm Al-Umūr 

dalam aspek religiusitas anak kajian Q.S Lulqman dan analisis makna 

Azm Al-Umūr dalam Q.S Lulqman ayat 17 pelrspelktif Helrmelnelultika 

Ma’nā cum Maghzā  

Bab kellima, adalah pelnultulp yang di dalamnya melncakulp 

kelsimpullan dan saran dari pelnellitian telntang  makna Azm Al-Umūr 

dalam aspek religiusitas anak kajian Q.S Lulqman ayat 17 pelrspelktif 

Helrmelnelultika Ma’nā cum Maghzā 

 
Kontelmpore lr, ( Yogyakarta : Le lmbaga Ladang Kata & Asosi lasil I llmu Al-Qur’an & 

Tafsilr se l-I lndonelsila, 2020), hlm. 8-9. 





 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pada hasil dan pelmbahasan pada pelnellitian ini, 

dapat diambil belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult. 

1. Makna azm al-umūr (عَزْمِ الْْمُُور)  dalam aspek religiusitas 

anak pada Q.S. Lulqman ayat 17 yaitul pelrkara yang 

diultamakan adalah shalat, amr ma'rūf nahi munkar selrta 

kelsabaran. Tiga aspelk telrselbult melrulpakan aspelk pelndidikan 

yang sangat pelnting dan melrulpakan kelwajiban yang pelrlul 

dilakulkan olelh anak. Nilai-nilai religius yang ditanamkan 

seljak dini telramat pelnting dalam ulpaya melnanamkan akhlak 

telrpulji dan keltaatan didalam mellaksanakan ajaran agama.  

Karena dengan adanya religiusitas seseorang mempunyai 

pegangan atau keyakinan yang kuat terhadap apa yang akan 

terjadi pada kehidupan manusia semata- mata adalah takdir 

Tuhan. 

2. Makna azm al-umūr dalam Q.S. Lulqman ayat 17 pelrspelktif 

Hermelnelultika Ma’nā cum Maghzā delngan pelnellulsulran 

signifikansi felnomelnal dinamis, dapat disimpullkan bahwa 

makna azm al-umūr, kelteltapan hati/keltelgulhan hati, yaitul 

mellelwati rintangan dan melyakinkan diri ulntulk melnelmpulh 

jalan seltellah melmbullatkan telkad dan kelinginan. Keltelgulhan 

hati, yang mana melrulpakan hal yang wajib dilaksanakan 

dan pelrkara yang diultamakan, dalam hal ini yaitul kaitannya 

delngan shalat, amr ma'rūf nahi munkar, dan sabar.  Shalat 

bulkan hanya ritulalitas saja, namuln lelbih dari itul. Sholat 

melrulpakan tiang dari agama, suldah melnjadi kelwajiban yang 

haruls diultamakan dan ditanamkan kelpada anak seljak dini. 

Pribadi yang tellah kulat karelna ibadah, telrultama shalat, dapat 

melmbelntulk pribadi agar belrani melnghadapi hidulp delngan 

belrbagai  pelrsoalan, melmpelrkulat pribadi dan melnelgulhkan 

hulbulngan delngan Allah, ulntulk melmpelrdalam rasa syulkulr 



 

 
 

kelpada Allah atas nikmat dan pelrlindulngannya yang sellalul 

kita telrima. Selrta belrani melnyelrulkan yang ma'rūf, belrani 

melncelgah yang mulnkar, dan sabar atas apa puln yang 

melnimpa. Pelsan Lulqmanull Hakim kelpada anaknya, tellah 

melnjadi modell dalam melndidik anak zaman selkarang, di 

telngah hilangnya nilai-nilai shalat dari selndi-selndi 

kelhidulpan ulmat  Islam pada saat ini. Didikan yang baik dari 

orang tula dapat melmbimbing anaknya ulntulk melnjadi 

selorang anak yang shalih dan shalihah selhingga telrhindar 

dari pelrbulatan-pelrbulatan bulrulk. Nilai-nilai religius yang 

tellah telrtanam dalam diri selorang anak, kelmuldian 

diimplelmelntasikan dalam kelhidulpan selhari-hari akan 

melnjadi kelbiasaan yang dapat melngantarkan ia melnuljul 

ridha Allah Swt. Ibadah yang telrkandulng dalam Q.S 

Lulqman ayat 17 ini, yaitul sholat, amr ma'rūf nahi munkar 

dan sabar melmbelri kelbelradaan dimelnsi spiritulal dalam diri 

anak dan kelhadiran agama dalam kelhidulpan. Selhingga 

dapat diintelgrasikan dan akan saling melndulkulng ulntulk 

telrbelntulknya kelselimbangan kelpribadian selorang mulslim. 

 

B.  Saran 

1. Bagi Pelmbaca   

 Bagi para pelmbaca nantinya, telrkhulsuls para orang tula 

selmoga dari pelnellitian yang tellah ditullis pelnullis bisa melnjadi 

bahan ulntulk bellajar selrta aculan melngelnai pendidikan dalam 

menanamkan religiusitas anak. Pelrlul dikeltahuli bahwasanya 

religiusitas selselorang belrpelngarulh telrhadap kelmuldahan dia 

dalam melnjalani kelhidulpan ini. Ulntulk itul sangat pelnting adanya 

pendidikan religius yang dibelrikan  para orang tula kelpada anak 

seljak ulsia dini. Orang tula julga pelrlul melmpelrhatikan tahap-tahap 

pelrkelmbangan anak, agar pelndidikan yang dibelrikan kelpada 

anak selsulai delngan pelrkelmbangan anak.  Selpelrti halnya yang 

dilakulkan artis & pelnyanyi telrkelnal, yaitul Virgouln dan mantan 

istrinya selkarang, yaitul Inara Rulsli yang melngajarkan kelpada 

anak pelrtamanya ulntulk melnultulp aulrat seljak dini. Hal telrselbult 



 
 

 
 

melrulpakan salah satul ulpaya yang dilakulkan ulntulk melmbelrikan 

pellajaran kelpada anak ulntulk melngulatkan Taulhid dalam dirinya. 

Namuln dari pelrcelraian telrselbult bulkan melnjadi alasan ulntulk 

tidak  melmbelrikan pelngajaran kelpada anak telrhadap pelndidikan 

spiritulalnya. Kelmuldian hal yang sama  julga dilakulkan salah satul 

artis, yaitul Aulra Kasih yang saat ini melnjadi orang tula tulnggal 

ulntulk anak pelrelmpulannya. Aulra Kasih tak celmas ulntulk ulrulsan 

ulang,  baginya yang pelnting adalah melngajarkan attituldel dan 

melnanamkan nilai agama kel pultrinya.Ia ingin bisa lelbih dalam 

melngajarkan soal agama dan moral ulntulk anaknya. Aulra Kasih 

pelrcaya jika nilai agama suldah ada di pultrinya itul bisa jadi 

pondasi yang baik.  

2. Bagi Pelnelliti selndiri 

Pelnullis belrharap dari apa yang suldah pelnullis telliti, ada 

pelnellitian yang dilakulkan sellanjultnya gulna melngelmbangkan 

hal-hal yang ditelmulkan dalam pelnellitian dan selmakin 

mellelngkapi selrta melmpelrkulat pelnellitian-pelnellitian 

selbellulmnya.  
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